
PENDAPATAN SERTA KONTRIBUSI USAHA IKAN LELE ASAP  

TERHADAP PENDAPATAN USAHATANI KARET DI DESA 

 PEDAMARAN KECAMATAN PEDAMARAN  

KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR  
 

 

 

Oleh 

SEPRIANSYAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

PALEMBANG 

2022 



PENDAPATAN SERTA KONTRIBUSI USAHA IKAN LELE ASAP  

TERHADAP PENDAPATAN USAHA TANI KARET DI DESA 

 PEDAMARAN KECAMATAN PEDAMARAN  

KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR  
 

 

 

 

Oleh : 

SEPRIANSYAH 

 

 

SKRIPSI 

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar  

Sarjana Pertanian 

 

 

 

 

 

 

Pada 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS  

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

PALEMBANG 

2022 

 



Motto: 

“Jangan menjelaskan tentang dirimu kepada siapapun, karena yang 

menyukaimu tidak butuh itu. Dan yang membencimu tidak percaya itu.” 

(Ali bin Abi Thalib) 

 

 

 

 

 

 

 

Alhamdulillah Ya Allah, Dengan Izin & Rahmat-Mu 

Skripsi ini ku persembahkan Kepada: 

 

 Kedua orang tuaku tercinta Ayahanda 

Sumadi dan Ibunda Ernawatih yang telah 

membesarkanku dengan penuh kasih 

sayang atas semua kesabarannya, serta 

selalu memberiku semangat dan do’a 

untukku dalam setiap langkahku 

menyelesaikan studi. 

 Kakakku Erdiyansyah, Santi Pratiwi, 

Mestarina, Apriadi Mariono Septa Rina 

dan M. Rais. 

 Yang Terhormat Kedua Pembimbing Bapak 

Rahmat Kurniawan dan Ibu Harniatun 

Iswarini dan Bapak M. Sidik Serta dosen-

dosenku di Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

 Sahabat-Sahabat Seperjuanganku, Terima 

Kasih Atas Waktu Dan Dukunganya 

Selama Ini. 

 Teman-Teman Seperjuangan Angkatan 

2016 Agribisnis Fakultas Pertanian 

 Hijaunya Almamater Tercinta. 

 



RINGKASAN 

SEPRIANSYAH “Pendapatan Serta Kontribusi Usaha Ikan Lele Asap 

Terhadap Pendapatan Usaha Tani Karet Di Desa Pedamaran Kecamatan 

Pedamaran  Kabupaten Ogan Komering Ilir ”. Dibimbing Oleh Ibu 

HARNIATUN ISWARINI  dan Bapak MUHAMMAD SIDIK.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Berapa besar pendapatan usaha 

ikan lele asap dan Berapa besar kontribusi pendapatan usaha ikan lele asap 

terhadap pendapatan usaha tani karet di Desa Pedamaran. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Desember 2021 sampai Januari 2022. Metode penelitian 

yang digunakan yaitu metode survei. Metode penarikan contoh yang digunakan 

adalah metode sampling jenuh/Sensus. Dalam penelitian ini ada 1 Responden 

yaitu bapak Rusman sebagai pemilik usaha ikan lerle asap. Metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi kepada responden dengan menggunakan alat bantu berupa daftar 

pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Metode pengolahan  data yang di 

lakukan ada 3 tahap yaitu : 1) editing, 2) coding, 3) tabulating adalah analisis 

deskriptif kuantitatif dengan menghitung besarnya pendapatan usaha ikan lele 

asap dan besarnya kontribusi usaha ikan lele asap terhadap pendapatan usahatani 

karet. Hasil penelitian  ini menunjukan pendapatan yang yang di peroleh dari 

usaha ikan lele asap terhadap pak rusman yang juga sebagai petani karet di Desa 

Pedamaran Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir sebesar Rp. 

9.477.000/bulan dan kontribusi pendapatan dari usaha ikan lele asap terhadap 

usahatani karet sebesar  287 %. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMARRY 

SEPRIANSYAH "Revenue and Contribution of Smoked Catfish Business 

to Rubber Farming Business Income in Pedamaran Village, Pedamaran District, 

Ogan Komering Ilir Regency". Supervised by HARNIATUN ISWARINI and 

MUHAMMAD SIDIK. 

This study aims to determine how much smoked catfish business income 

and how big the contribution of smoked catfish business income to rubber farming 

income in Pedamaran Village. This research has been carried out from December 

2021 to January 2022. The research method used is the survey method. The 

sampling method used is the saturated/Census sampling method. In this study, 

there was 1 respondent, namely Mr. Rusman as the owner of the smoked catfish 

business. The data collection methods used in this study were observation, 

interviews and documentation to the respondents by using a tool in the form of a 

list of questions that had been prepared in advance. The data processing method is 

carried out in 3 stages, namely: 1) editing, 2) coding, 3) tabulating is a 

quantitative descriptive analysis by calculating the amount of smoked catfish 

business income and the contribution of smoked catfish business to rubber 

farming income. The results of this study indicate that the income obtained from 

the smoked catfish business for Pak Rusman who is also a rubber farmer in 

Pedamaran Village, Pedamaran District, Ogan Komering Ilir Regency, is Rp. 

9,477,000/month and the contribution of income from smoked catfish business to 

rubber farming is 287%. 

 

 





 

 

 



 

iii 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT karena atas rahmat dan 

ridho-Nya lah penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Pendapatan 

Serta Kontribusi Usaha Ikan Lele Asap Terhadap Pendapatan Usaha Tani Karet di 

Desa Pedamaran Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir”, yang 

merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pertanian.  

Pada kesempatan kali ini penulis mengucapkan rasa terima kasih kepada 

Ibu Harniatun Iswarini, SP.,M.Si selaku pembimbing utama, dan juga kepada 

Bapak Muhammad Sidik, SP.,M.Si selaku pembimbing pendamping yang telah 

banyak membantu serta memberikan bimbingan, arahan, perhatian, motivasi dan 

saran dalam penulisan skripsi. 

Penulis menyadari bahwa di dalam penulisan skripsi ini banyak 

kekurangan dan kesalahan, untuk itu penulis mengharapakan kritik dan saran yang 

membangun untuk kesempurnaan skripsi ini. Semoga Allah SWT membalas 

semua amala baik kita. Amin 

 

 

      Palembang, 05 April 2022 

 

 

 Penulis 

 

 

 

 

 

        



 

iv 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

SEPRIANSYAH di lahirkan di Desa Pedamaran Kecamatan Pedamaran 

Kabupetan OKI  pada tanggal 02 September 1996, merupakan anak keempat dari 

Ayahanda Sumadi dan Ibunda Ernawati. 

Pendidikan Sekolah Dasar telah di selesaikan tahun 2009 di SD Negeri 8 

Pedamaran, Sekolah Menengah Pertama Tahun 2012 di SMP Persatuan 

Pedamaran,  Sekolah Menengah Atas Tahun 2015 di SMA N 1 Pedamaran 

Kabupaten OKI. Penulis terdaftar sebagai mahasiswa Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammdiyah Palembang Tahun 2016 Program Studi Agribisnis. 

Telah melakukan Magang di Dinas Perkebunan dan Perternakan OKI 

tahun 2019. Pada Bulan sampai 2020 penulis mengikuti Program Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) Angkatan ke-53 di Jl Talang Plaju Palembang. 

Pada bulan Juli penulis melaksanakan peneletian tentang Pendapatan serta 

Kontribusi Usaha Ikan Lele Asap Terhadap Pendapatan Petani Karet di Desa 

Pedamaran Kecamatan Pedamaran Kabupaten OKI. 

 

 

 



 

v 
 

DAFTAR ISI 

Halaman 

KATA PENGANTAR ................................................................           iii 

DAFTAR TABEL  ......................................................................          vi 

DAFTAR GAMBAR ..................................................................          vii 

DAFTAR LAMPIRAN ..............................................................         viii 

BAB I.    PENDAHULUAN ........................................................................            1 

1.1. Latar Belakang .....................................................................            1 

2.1. Rumusan Masalah................................................................            6 

3.1. Tujuan dan Manfaat .............................................................            6 

BAB II.   TINJAUAN PUSTAKA ..............................................................            7 

2.1. Penelitian Terdahulu Yang Sejenis......................................            7 

2.2. Landasan Teori ....................................................................          11 

2.2.1. Gambaran Umum Tanaman Karet .............................          11 

2.2.2. Gambaran Umum Ikan Lele ......................................          12 

2.2.3. Gambaran Umum Usaha Pengasapan Ikan ...............          15 

2.2.4. Konsepsi Biaya Produksi ...........................................          15 

2.2.5. Konsepsi Harga .........................................................          16 

2.2.6. Konsepsi Penerimaan ................................................          18 

2.2.7. Konsepsi Pendapatan .................................................          18 

2.2.8. Konsepsi Kontribusi Pendapatan ...............................          20 

2.3. Model Pendekatan ...............................................................          21 

2.4. Batasan Penelitian dan Operasional Variabel ......................          22 

BAB III.  METODOLOGI PENELITIAN..................................................          23 

3.1. Tempat dan Waktu...............................................................          23 

3.2. Metode Penelitian ................................................................          23 

3.3. Metode Penarikan Contoh ...................................................          23 

3.4. Metode Pengumpulan Data .................................................          24 

3.5  Metode Pengolahan dan Analisis Data ................................          25 

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ...................................................  27 

4.1 Hasil ......................................................................................  27 

4.1.1 Hasil Penelitian ...........................................................  27 

4.1.1.1 Identitas Petani ........................................................  27 

4.1.1.2 Gambaran Umum Usaha Ikan Lele Asap ................  28 

4.1.2 Pendapatan Usaha Ikan Lele Asap Bapak Rusman ....  31 

4.1.3 Kontribusi Pendapatan Usaha Ikan Lele Asap  

Terhadap Pendapatan Usaha Tani Karet Di Desa  

Pedamaran ..................................................................  34 

4.2 Pembahasan ..........................................................................  34 

4.2.1 Pendapatan Usaha Ikan Lele Asap .............................  34 

4.2.2 Kontribusi Pendapatan Usaha Ikan Lele Asap ...........  35  

 



 

vi 
 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN .....................................................  36 

5. 1 Kesimpulan ............................................................................  36 

5. 2 Saran ......................................................................................  36 

DAFTAR PUSTAKA .................................................................................          37 

LAMPIRAN ................................................................................................          38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Halaman 

1.    Produksi dan Nilai Produksi Perikanan Menurut Subsektor di  

       Sumatera Selatan, 2018  .......................................................................            3 

2.    Produksi Perikanan Tangkap Menurut Kecamatan dan Subsektor di  

       Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2019 ..................................................            4 

3.    Kajian Terhadap Penelitian Terdahulu Yang Sejenis ..........................            9 

4.    Komposisi Zat Gizi Ikan Lele Segar 100 gr.........................................          12 

5.    Perhitungan Biaya Tetap Usaha Ikan Lele Asap Bapak Rusman  

       di Desa Pedamaran Kecamtan Pedamaran Kabupaten OKI selama  

       1 bulan ..................................................................................................   31 

6.    Biaya Sewa Tempat Usaha Ikan Lele Asap .........................................   31 

7.    Tingkat Pendidikan Responden Di Desa Pedamaran  Kecamatan  

       Pedamaran  Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2019 Perhitungan Biaya  

       Variabel (Biaya Tidak Tetap) Usaha Ikan Lele asap bapak Rusman  

       selama 1 bulan ......................................................................................           31 

8.    Total Biaya Usaha ikan Lele asap Bapak Rusman di Desa  

       Pedamaran Kecamatan Pedamaran Kaupaten OKI selama satu bulan           33 

9.    Analisis Penerimaan Usaha Ikan Lele Asap Bapak Rusman di Desa  

       Pedamaran Kecamtan Pedamaran Kabupaten OKI selama 1 bulan. ....           33 

10.  Keuntungan Usaha Ikan Lele Asap bapak Rusman di Desa  

       Pedamaran Kecamatan Padamaran Kabupaten OKI selama 1 bulan ...           33 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Halaman  

1. Diagramatik Pendapatan Serta Kontribusi Usaha Ikan Lele Asap 

    Terhadap Pendapatan Petani Karet .........................................................          21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



 

ix 
 

DAFTAR LAMPIRAN  

 

Halaman 

1.    Peta Desa Pedamaran Kecamtan Pedamaran Kabupaten Ogan  

       Komering Ilir ........................................................................................          38 

2.    Identitas Responden .............................................................................           39 

       Perhitungan Biaya Penyusutan Peralatan Usaha Ikan Lele Asap  

       Bapak Rusman .....................................................................................           40 

3.    Perhitungan Biaya Variabel (Biaya Tidak Tetap) Usaha Ikan Lele asap  

       pak Rusman ..........................................................................................           41 

4.    Total  Biaya Usaha ikan Lele asap Bapak Rusman..............................           42  

5.   Keuntungan Usaha iakan lele asap Pak Rusman...................................           42 

6.   Dokumentasi pada saat melaksanakan Penelitian di Usaha Ikan Lele  

      Asap Bapak Rusman di Desa Pedamaran Kecamatan Pedamaran  

      Kabupaten Ogan Komering Ilir .............................................................           43 



 

1 
 

BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kekayaan Indonesia mempunyai potensi besar di dalam menyukseskan 

pembangunan khususnya mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur. Cita-

cita itu tidak akan mungkin dicapai tanpa adanya usaha atau kerja keras dan 

pengorbanan dari seluruh rakyat, yang sadar akan tanggung jawabnya sebagai 

warga negara. Kekayaan potensi harus dimanfaatkan seoptimal mungkin dan 

dikelola dengan baik agar dapat menghasilkan nilai tambah dalam sektor 

ekonomi, guna meningkatkan kesejahteraan dan kehidupan masyarakat (Triyani, 

2004). 

Salah satu subsektor yang sangat memberikan kontribusi dalam 

perekonomian Indonesia adalah subsektor pertanian. Pertanian merupakan salah 

satu sektor primer yang menyokong perekonimian Indonesia, di era globalisasi 

berperan penting dalam struktur ekonomi nasional, karena sektor pertanian 

penting mencukupi kebutuhan penduduk, meningkatkan pendapatan petani, 

menyediakan bahan baku di sektor industri, memberi peluang usaha dan 

kesempatan kerja serta menunjang ketahana pangan nasional (Fauzi et al., 2012). 

Perkembangan subsektor pertanian dalam hal ini dibidang perikanan 

mempunyai peranan penting sebagai penyumbang protein bagi masyarakat 

Indonesia. Akan tetapi tidak semua wilayah Indonesia dapat tercukupi 

kebutuhannya dari protein karena ketersediaan ikan per kapita belum terdistribusi 

secara merata. Sehingga, akibat dari distribusi ikan yang tidak merata di perlukan 

pengolahan yang tepat untuk distribusi ikan di Indonesia (Zahri, 2004). 

Indonesia merupakan negara dengan tingkat pertumbuhan penduduk 

semakin tinggi dari tahun ke tahun. Hal ini menyebabkan tingkat kebutuhan 

konsumsi protein yang berasal dari ikan semakin meningkat. Salah satu komoditas 

perikanan yang sangat prospektif untuk dibudidayakan dalam skala industri 

maupun industri rumahan adalah ikan lele (clarias sp.) 



2 
 

 
 

Menurut UU No 31 tahun 2004, Perikanan adalah semua kegiatan yang 

berhubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya ikan dan 

lingkungannya mulai dari pro-produksi, pengelolaan sampai dengan pemasaran 

yang dilaksanakan dalam satu sistem bisnis perikanan. Sumber daya perikanan 

dapat dimanfaatkan melalui penangkapan ikan (perikanan tangkap) dan budidaya. 

Ikan sebagai salah satu sumber daya alam yang tergantung diperairan laut 

dan perairan umum yang dimiliki bangsa Indonesia, merupakan sumber daya yang 

sangat berpotensi untuk dikembangkan bagi kemakmuran dan kesejahteraan 

masyarakat secara luas. Potensi sumber daya ikan dibagi menjadi dua sesuai 

dengan wilayahnya yaitu, sumber daya ikan yang terdapat diperairan laut dan 

sumber daya ikan yang terdapat diperairan umum, contohnya yaitu sungai, danau, 

waduk, dan rawa-rawa. Ikan-ikan dihasilkan dari usaha penangkapan dariperairan 

laut yaitu ikn pelagis besar (tuna, tenggiri, tongkol dan lain-lain), ikan pelagis 

kecil (cumi-cumi, laying dan lain-lain) dan ikan demersal (ikan karang, udang 

karang dan lain-lain). Sedangkan pemanfaatan sumber daya ikan skala kecil 

dengan hasil tangkapan antara lain ikan sepat, ikan patin, belida, gabus, baung dan 

lain-lain (Wibowo, 1996). 

Salah satu produk perikanan adalah ikan lele. Ikan lele mudah 

dibudidayakan, dapat dipelihara dengan tebar yang tinggi dan dapat 

dibudidayakan di kawasan marjinal dan hemat air. Ikan lele memiliki 

pertumbuhan yang cepat ini menjadikan peternak mudah mengatur aliran kas. 

Ikan lele juga kaya kandungan gizi, jumlah proteinnya mencapai 20%. Dalam 

setiap 100 gram ikan lele, kandungan lemaknya hanya dua gram, jauh lebih 

rendah dibandingkan daging sapi atau ayam selain itu harga ikan lele relatif lebih 

terjangkau.  

Kota Palembang dan Provinsi Sumatera Selatan pada umumnya yang 

dilewati aliran sungai yang begitu besar yaitu sungai musi tentu memiliki potensi 

perikanan tangkap disungai yang begitu besar. Potensi produksi perikanan 

tangkap diperairan darat yang cukup besar dirasakan belum memenuhi harapan 

dengan melihat angka produksi perikanan perairan darat baru sekitar 16% dari 

potensi. Secara nasional baru sekitar 16% saja yang dimanfaatkan jadi, masih 
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banyak potensi yang perlu digenjot produksinya. Adapun data produksi perikanan 

menurut sub sektor di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2017. 

Tabel 1. Produksi dan Nilai Produksi Perikanan Sub sektor perikanan 

tangkap dan Sub sektor perikanan budidaya di Sumatera 

Selatan Tahun 2017 

 

Sektor Produksi (Ton) Nilai Produksi (Rp) 

1. Sub sektor Perikanan tangkap 

 Perikanan laut 

 Perairan umum 

Sub total 

2. Sub sektor Perikanan budidaya  

 Jaring apung tawar 

 Jaring tancap tawar 

 Keramba 

 Kolam air deras 

 Kolam air tenang 

 Minapadi sawah 

 Tambak sederhana 

 Tambak semi intensif 

 

9.530,000 

117.963,000 

127.492,00 

 

542,000 

16.165,000 

115.094,000 

1.050,000 

344.946,000 

10,000 

781,000 

59.694,000 

 

196.524,446 

2.606.079,139 

 

11.885,527 

329.063,328 

3.180.364,378 

22.691,942 

7.391.216,666 

246,849 

35.008,873 

3.805.471,682 

Sub total   538.282,00 14.775.949,245 

Total 665.774,000 17.578.552,829 

           

   Sumber :  Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) Pusat Informasi 

Kelautan dan data, Perikanan  dalam Angka 2018 

 

Tabel 1 menunjukan bahwa Sumatera Selatan merupakan daerah yang 

memiliki cukup besar potensi perikanan budidaya dibandingkan dengan perikanan 

tangkap dengan melihat angka produksi perikanan tangkap sebesar 127.492,000 

ton sedangkan perikanan budidaya sebesar 538.282,000 ton. 
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Salah satu wilayah di Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki produksi 

perikanan di perairan umum yang cukup besar adalah di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. Adapun data produksi perikanan menurut sub sektor di Kabupaten 

Ogan Komering Ilir pada tahun 2018 adalah sebagai berikut : 

Tabel 2. Produksi Perikanan Tangkap di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

(ton), 2018 

 

Kecamatan Se Kabupaten Ogan 

Komering Ilir 

Produksi Perikanan Tangkap (Ton) 

Perikanan Laut Perikanan Umum 

2018 2018 

Lempuing 

Lempuing Jaya 

Mesuji  

Sungai menang 

Mesuji makmur 

Mesuji raya 

Tulung selapan 

Cengal  

Pedamaran  

Pedamaran Timur 

Tanjung Lubuk 

Teluk Gelam 

Kayu Agung  

Sirah Pulau Padang 

Jejawi 

Pampangan 

Pangkalan Lampam 

- 

- 

- 

6.041.30 

- 

- 

3.210.84 

8.447.60 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

724.18 

16.60 

621.44 

20.10 

271.86 

- 

162.77 

623.51 

346.99 

642.69 

52.14 

227.45 

19.19 

921.11 

894.25 

805.77 

1.591.33 

119.28 

Kabupaten Ogan Komering Ilir 18.423.92 7.581.48 

           

         Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2019 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa produksi perikanan tangkap menurut 

Kecamatan dan sub sektor di Kabupaten Ogan Komering Ilir pada tahun 2018 

mencapai 18.423.92 di perikanan laut dan mencapai 7.581.48 pada perikanan 

umum. 

Pemanfaatan potensi tersebut telah mengalami peningkatan pada beberapa 

aspek, namun segara signifikan belum dapat memberikan kekuatan dan peran 
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yang lebih kuat terhadap pertumbuhan perekonomian. Untuk mencukupi 

pertumbuhannya, rumah tangga pedesaan mencurahkan tenaganya dalam berbagai 

kegiatan nafkah. Sedangkan pendapatan tambahan didefinisikan sebagai 

penghasilan yang diperoleh rumah tangga dengan mengusahakan kegiatan lain di 

luar pekerjaan utama. (Triyani, 2004) 

Rumah tangga yang tidak memperoleh pendapatan yang cukup dari 

usahatani, tentu saja memerlukan sumber-sumber pendapatan ini diperoleh 

dengan melibatkan diri pada berbagai kegiatan ekonomi baik dalam maupun di 

luar desa. Setiap anggota rumah tangga yang telah dewasa diharapkan dapat 

memberikan sumbangan bagi pendapatan rumah tangganya. Petani meggunakan 

pendapatannya untuk memenuhi pendapatan keluarga dengan melakukan 

pengeluaran atau konsumsi pangan dan non pangan (Zahri, 2004). 

Kecamatan Pedamaran merupakan salah satu kecamatan dalam wilayah 

Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan jarak ke Ibu Kota Kabupaten kurang lebih 

150 km. Sektor pertanian merupakan sektor unggulan di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir, karena sektor ini memberikan kontribusi terhadap pendapatan asli 

daerah yang cukup signifikan. Sektor pertanian juga masih menompang 

kehidupan rakyat di desa. Mayoritas penduduk pertanian di Kecamatan 

Pedamaran adalah menanam padi. Dalam penelitian ini diketahui bahwa jumlah 

masyarakat di Desa tersebut memiliki pekerjaan sampingan di sektor usaha ikan 

asap. Dengan adanya sektor usaha ikan asap membuka pandangan baru terhadap 

mengkombinasikan kerja untuk lebih efesien menggunakan jam kerja yang ada 

sebagai dampak dari curah jam kerja rumah tangga petani yang mempunyai waktu 

senggang sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan pendapatan rumah tangga 

petani. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan peneliti tertarik untuk 

penelitian berjudul tentang “Pendapatan Serta Kontribusi Usaha Ikan Lele 

Asap Terhadap Pendapatan Usaha Tani Karet Di Desa Pedamaran 

Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas maka masalah yang akan di bahas adalah : 

1. Berapa besar pendapatan usaha ikan lele asap di Desa Pedamaran? 

2. Berapa besar kontribusi pendapatan usaha ikan lele asap terhadap pendapatan 

usaha tani karet di Desa Pedamaran? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan penelitian ini adalah untuk : 

1. Untuk mengetahui berapa besar pendapatan yang diperoleh dari usaha ikan lele 

asap  

2. Untuk mengetahui berapa besar kontribusi pendapatan usaha ikan lele asap 

terhadap pendapatan petani karet  

Adapun manfaat  penelitian ini adalah : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan 

wawasan akademik bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada bidang 

pertanian khususnya Agribisnis. 

2. Bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan serta 

wawasan dan sebagai syarat menjadi sarjana pertanian di Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

3. Bagi petani, diharapakan dapat bermanfaat dan menjadi informasi tambahan 

dalam mengahadapi permasalahan yang berkaitan dengan kontribusi usaha ikan 

lele asap terhadap pendapatan petani karet 

4. Bagi pemerintah dan instansi terkait harus memiliki peran aktif kepada petani 

agar perkembangan yang dilakukan lebih maksimal. 

5. Bagi peneliti lain, sebagai literatur dan bahan informasi untuk penelitian 

dengan topik yang sejenis. 
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